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BAB I

PENDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL
Agar 1lebih mudah dimengerti dan lebih mudah pula
untuk dipahami mengenai judul skripi di depan, maka
penulis memberikan penegasan'terhadap istilah-istilah
yvang terdapat dalam Jjudul “MOTIVASI KERJA PETUGAS
PENERANGAN AGAMA ISLAM DI KANTOR DEPARTEMEN AGAMA
KABUPATEN BOYOLALI". Adapun penegasan Jjudul tersebut
antara lain
1. Pengertian motivasi kerja
Motivasi berasal dari kata motif, yang menurut Fill
More H. Sand sebagaimana yang telah dikutip oleh
H. Muzayyin Arifin, bahwa motif diartikan sebagai
"kondisi vang menggerakkan sesua@u makhluk yang
mengarah pada suatu tujuan atau beberapa tujuan dari
tingkat tertentu."l) Sedangkan WJS Poerwadarminta
mendefinisikan motif adalah " a. Sebab-sebab yang
menjadi dorongan tindakan seseorang. b. Dasar pe-
mikiran atau pendapat.2> Lain lagi pendapat Gerungan
W.A. vyang menyatakan bahwa “"motif adalah alasan-

S lASAN Gy a8l TSRS R T

Ly. Muzayyin Arifin MED, Psikologi Dakwah (Jakarta
Bulan Bintang, 1877), hal. 64.

2)4Js Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia
(Jakarta : PN Balai Pustaka, 1884) hal. 655,



N

alasan atau dorongan-dorongan Vyang menyebabkan ia
berbuat.”g) Sedangkan yang dimaksud dengan kerja adalah

4) Tanpa mem-

"Perbuatan untuk melakukan sesuatu.
perhatikan tempo yang diperlukannya, baik dalam waktu
yang lama maupun dalam waktu vang relatif pendek.

Dari uraian di atas, dapatlah diambil suatu ke-
simpulan bahwa vyang dimaksud dengan motivasi kerja
disini sadalah aslasan-alasan atau dorongan yang timbul
dalam diri para petugas dalam melakukan penerangan
agama lslam.

Petugas penerangan agams ITslam adalah para karyawan
Departemen Agama yang diberi wewenang untuk menyampai-
kan informasi kepada masyarakat mengenail ajaran-ajaran
Islam.

Kantor Departemen Agama adalah salah satu instansi
pemerintah yang mengelola perihal kegiatan keagamaan.
Kabupaten Boyolali adalah suatu daerah yang merupakan
bagian dari Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI).
Daerah ini sebagai daerah tingkat II dan dikepalai
oleh seorang Bupati. Daerah tersebut termasuk kedalanm
wilayah Propinsi Jawa Tengah.

Jadi dengan demikian yang dimaksud dengan judul di

atas adalah salasan-alasan atau dorongan-dorongan

3)Gerungan, W.A. Psikologi Sosial (Bandung : Eresco,

1983) hal. 142.

4)yJS Poerwadarminta, op. cit., hal 482.



yvang timbul dalam diri para petugas penerangan untuk
melakukan penerangan agama Islam di wilayah Kabupaten

Boyolali.

LATAR BELAKANG MASALAH

Petugas penerangan agama Islam di Kantor Departe-
men Agama Kabupéten Boyolali merupakan salah satu unsur
pelaksana seksi penerangan agama yang berada di
kantor tersebut. Keberadaan petugas penerangan agama
Islam itu mempunyal peranan yang penting sehubungan
dengan pelaksanaan dakwah Islamiyah di kalangan masya-
rakat Boyolali. K?brah petugas penerangan agama dalam
melaksanakan tugas-tugasnya merupakan suatu upaya agar
tercipta suasana kehidupan masyﬁrakat vang sesuai
dengan ajaran-ajaran Islam. Dengan demikian hasil kerja
para petugas penerangan agama Islam tersebut dapatlah
ditopang dalam pelaksanaanya. Sejak dari kegilatan-
kegiatan vang dilaksanakan di dalam kantor sampai
dengan kegiatan-kegiatan yang dilakukan di luar kantor.
Sedangkan menurut pandangan sebagian warga Boyolali,
bahwa keberadaan para petugas penerangan agama itu
tidaklah begitu berfungsi dalam masyarakat. Hal ini
disebabkan karena sebagian besar pelaksanaan penerangan
dan penyiaran agama Islam telah dilakukan oleh pihak-
pihak lain yang berada di 1luar Kantor Departemen
Agama . Pihak-pihak lain yang dimaksud antara lain
da’1i, da’iyah, khotib, mubaligh, guru-guru agama dan

lain-lain.



RUHUSAN MASALAH
Dengan diangkatnya Jjudul tersebut di depan dan
adanya latar belakang masalah seperti yang telah di-
uraikan di atas, maka penulis memandang perlu untuk
memecahkan permasalahan-permasalahan vyang ada. Adapun
permasalahan-permasalahan tersebut antara lain sebagai
berikut
1. Motivasi apakah vyang mendasari para petugas pe-
nerangan agama Islam dalam melaksanakan tugas-tugas
dan pekerjsannya ?
2 Faktor-faktor apa sajakah yang mendukung dan vyang
menghambat motivasi kerja petugas penerangan agama

2

Islam

TUJUAN PENELITIAN

Setiap aktivitas atau kegiatan sudah tentu mem-
punyai tujuan-tujuan yang dicapai. Demikian pula pe-
nelitian yang penulis buat saat ini juga mempunyai be-
berapa tujuan. Hal ini dimaksud agar dalam penelitian
nanti - lebih mengena dan lebih mengarah sesuai dengan
judul skripsi di depan. Adapun tujuan-tujuan tersebut
adalah ingin:
1. Memberikan gambaran tentang motivasi para petugas

penerangan dalam melakukan penerangan agama Islam.

2. Mengungkapkan motivasi yang paling mendominasi pada

diri para petugas penerangan agama Islam.



E.

F.

KEGUNAAN PENELITIAN
Adapun kegunaan penelitian 1ini adalah sebagai
berikut

1. Penelitian 1ini diharapkan menjadi sumbangan bagi
Kantor Departemen Agama Kabupaten Boyolali dalam
meningkatkan kualitas penerangan agama Islam di
wilayah Kabupaten Boyolali.

2. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi salah satu
alternatif dalam upaya mengembangan dakwah Islamiyah
di wilayah Kabupaten Boyolali.

3. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan
dokumentasi, selain dari itu juga diharapkan akan
dapat memberikan sumbangan pemikiran demi pengem-
bangan dakwah pada masa yang akan datang.

4. Untuk memenuhi salah satu syarat dalam memperoleh
gelar kesarjanaan pada Fakultas Dakwah IAIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta.

LANDASAN TEORI
1. Tinjauan Tentang Motivasi Kerja
a. Pengertian Motivasi Kerja
“Motif adalah suatu keadaan dalam pribadi
seseorang yvang mendorong individu untuk melakukan

aktivitas tertentu guna mencapal suatu tujuan."s)

ta

) Sumadi Suryobroto, Psikologi Perkembangan (Jakar-
CV Rajawali, 1984), hal. 72.



Menurut Singgih D. Gunarso motif mempunyai arti dorongan
ataun kehendak . Hotif atau dorongan ini menjadi semacam
kekuatan seseorang berbuat atau bertindak. Dengan kata
lain menjadi dorongan dalam bertingkah laku. Hal 1ini
disebut sebagai tingkah laku yang bermotivasi.s)

Motivasi merupakan istilah umum, yang menunjuk pada
seluruh proses gerakan. Semua gerakan manusia sejak vyang
sederhana sampai pada gerakan yang amat kompleks. Termasuk
juga situasi yang mendorong, dorongan yang timbul dalam
diri individu dan tingkah laku vyang ditimbulkan oleh
situasi tersebut serta tujuan akhir dari perbuatan atau
gerakan.7) Oleh karena itu untuk memahami tingkah 1laku
manusia yang lebih sempurna, maka perlu adanya ketegasan
pengertian antara motif, need dan drive. Pengertian motif
sering disamakan dengan pengertian need (kebutuhan) vyang
lebih menunjuk pada pemenuhan kebutuhan biolongis. Seperti
pemenuhan terhadap kekurangan zat yang dibutuhkan oleh
makhluk untuk mempertahankan hidupnya. Demikian pula drive
(dorongan) yang menunjuk pada dorongan-dorongan vang
sangat erat hubungannya dengan pemenuhan kebutuhan-

kebutuhan biologis.8? Menurut Psikologi, pengertian motif

6)Singgih D. Gunarso, Pengantar Psikologi (Jakarta
CV Mutiara, 1987%), hal. 82.

7)sarlito Wirawan Sarwono, Pengantar Umum Psikologi
(Jakarta : Bulan Bintang, 1876), hal. 57.

8)4M Arifin MED, op. cit.. hal. B5.



digunakan untuk kondisi motivasional yang lebih bersi-
fat psikologis. Sedangkan terbentuknya motif dalam diri
seseorang melalui pengaruh nilai-nilai dan harapan

sosial kultural.d’

Unsur-unsur Tingkah Laku Bermotivasi

Adanya unsur-unsur yang membentuk tingkah laku
bermotivasi, karena didalamnya terdapat suatu kebutuhan
vang diarahkan untuk pencapaian. suatu tujuan, agar
dengan demikian suatu kebutuhan dapat terpenuhi dan

10) Dari beberapa

suatu kehendak dapat terpuaskan.
unsur tersebut membentuk suatu lingkaran yang disebut
sebagai lingkaran Motivasi, vyang dapat digambarkan

sebagai berikut

Kebutuhaﬂkﬂ_ﬁhx\

Tujuan
h\\xhh_—#gzgngkah laku

Gambar 1 : Lingkaran motivasill)

9)Ibid., hal. 66.
ID)Singgih D. Gunarso, gp., git.. hal, 93-94.

11)1bid., hal. 94.



Dari unsur-unsur tersebut di atas dapatlah dijelaskan
sebagai berikut
1. Kebutuhan

Manusia menghendaki agar setiap kebutuhannya vyang
senantiasa muncul dapat terpenuhi. Kebutuhan-kebutuhan
yang dimaksud meliputi kebutuhan primer dan kebutuhan
sekunder. Kebutuhan-kebutuhan yang apabila mengakibat-
kan manusia tidak dapat mempertahankan hidupnya, Ke-
butuhan tersebut adalah kebutuhan dasar atau kebutuhan
primer atau kebutuhan fisiologis. Akan tetapi ter-
penuhinya kebutuhan primer saja belumlah dapat menjamin
kehidupan manusia menjadi sejahtera, sehat dan bahagia.
Sesuatu yang dimaksud adalah kebutuhan sekunder atau
kebutuhan psikologis vyang meliputi kebutuhan akan
bertindak, rasa aman dan sebagainya.lz)

Oleh karena itu Maslow sebagaimana dikutip oleh E.
Koesworo berpendapat tentang teori kebutuhan mencakup
lima kebutuhan yang universal. Lima kebutuhan tersebut
tersusun dalam beberapa tingkatan, yaitu kebutuhan yang
ada di bawahnya lebih mendesak pemuasannya dibanding
dengan kebutuhan yang berada di atasnya. Agar lebih

jelas dapatlah digambarkan sebagai berikut

12)1pbid., hal. 94-85.



- Kebutuhan akan aktualisasi diri
- Kebutuhan akan harga diri

- Kebutuhan akan cinta dan memiliki

- Kebutuhan rasa aman

- Kebutuhan dasar fisiologis

13)

Gambar 2 : Skema Kebutuhan Maslow

Dengan mengetahui berbagai macam kebutuhan manu-
sia, menyebabkan manusia berusaha untuk memenuhinya
agar segala yang dikehendaki dapat terpuaskan. Tetapi
satu hal vyang perlu diingat bahwa kebutuhan antara

manusia yang satu dengan yang lain adalah berbeda-beda.

2. Tingkah Laku

Unsur kedua dari lingkungan motivasi adalah ting-
kah laku, vang dijadikan sebagai alat atau cara untuk
mencapzai suatu tujuan. Tingkah laku ini meliputi segala
perbuatan manusia, baik tercela maupun terpuji, baik
melanggar norma ataupun tidak. Agar manusia itu dapat
bertingkah laku, maka haruslah melalui tahap-tahap
sebagai berikut :

(a) Adanya suatu motif

(b) Adanya suatu usaha

(c) Adanya saat untuk memilih

(d) Adanya suatu keputusan

(e) Adanysa sfztu perbuatan yang berdasarkan ke-
mampuan. )

13)g. Koesworo, Motivasi Teori dan Penelitiannva
(Bandung : Angkasa, 18986), hal. 225.

1'“Datkir, Dasar-dasar Psychologi (Yogyakarta : Kali-
wangi Offset, 1986), hal. 116.
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Setiap motif selalu menuju pada suatu tujuan. Apabila
motifnya lapar, maka tujuan motifnya adalah makanan.
Apabila motifnya haus, maka tujuan motifnya adalah mi-
numan. Dan lain sebagainya. Jadi motif-motif dalam diri
manusia adalah banyak. Dengan demikian kita harus pandai
melavani motif mana yang harus 1lebih dahulu dipenuhi.
Setelah adanya suatu pemilihan terhadap salah satu motif,
maka sekarang timbulah saat-saat usaha yang sifatnya lebih
aktif 1lagi. Dalam usaha inilah manusia sering mangalami
berbagai rintangan, baik yang datang dari dalam maupun
dari luar.

Setelsh ada motif dan usaha, maka tahap berikutnya
adalah saat untuk memilih. Memilih dilaksanakan setelah
terjadi berbagai macam pertimbangan dalam diri manusia.
Memilih adalah suatu perbuatan yang aktif dan bukannya di-
dasari atas reflek atau hal-hal vyang serba kebetulan.
Namun didasari atas banyak alasan yang dianggapnya
paling kuat sebagai dasar pilihannya. Setelah memilih
vang berdasarkan berbagai pertimbangan selesai, maka
tibalah saatnya untuk memutuskan pilihannya yang diikuti
oleh perbuatan. Apabila suatu keputusan itu tidak segera
dilaksanakan, maka keputusan tersebut menjadi maksud. Hal
ini biasanya menangguhkan perbuatan sambil menunggu
datangnya situasi yang memungkinkan.

Setelah ada saatnya untuk memilih dan ada suatu
keputusan, maka tahap berikutnya adaslah perbuatan. Suatu

perbuatan itu terjadi karena adanya suatu dorongan yang
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terdapat dalam diri manusia yang selalu berusaha men-
cari tujuan yang didahului oleh suatu pilihan perbuatan
yang mungkin dapat menggantungkan dirinya, sehingga
suatu keputusan untuk berbuat dapat dilaksanakan.
Hasrat untuk berbuat ini disebut kemampuan. Perbuatan
kemauan ini saling Jjalin menjalin antara motif, usaha,
pilihan keputusan yang didasarkan pula atas pikiran,

perasaan dan berbagal macam pertimbangan masak.

TuJjuan

Tujuan dapat memotivasikan tingkah laku serta
dapat menentukan seberapa aktif seseorang dalam ber-
tingkah 1laku. Selain dari itu masih ada aspek dari
tujuan yaitu insentif. Insentif itu sendiri dapat
diartikan sebagai suatu yang erat hubungannya dengan
motif dapat juga disebut sebagai suatu situasi atau
kondisi di luar individu. Insentif ini dapat meningkat-

kan motif, namun juga dapat menghambat motif,15)

Macam-macam Motif

1. Motif Theogenetis

Motif theogenetis adalah motif yang berasal

dari hasil interaksi antara manusia dengan Tuhannya,

15)Sarlito Wirawan Sarwono, op. c¢it.. hal. 68.
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seperti yang nyata dalam. ibadahnya dan dalam

16) Munculnya motif ini bersamaan dengan

kehidupannya.
kedudukan manusia sebagail makhluk vang berke-Tuhanan.
Sebagai manusia yang berke-Tuhanan tentu saja kita
harus menyadari akan tugas dan kewajiban terhadap-Nya.
Oleh karena itu sudah selayaknya apabila kita
senantiasa mengadakan interaksi kepada Tuhan dan

melaksanakan apa saja yang telah diperintahkan serta

menjahuil apa saja yang menjadl larangannya.

Motif Sosiogenetis
Motif sosiogenetis adalah motif yang berasal dari

dan dipelajari. orang yvang berasal dari 1lingkungan
serta kebudayaan, dimana orang tersebut berada dan

berkembang.17) Hal ini dapat diartikan bahwa terjadinya
motif ini adalah sesuai dengan kedudukan manusia se-
bagai makhluk sosial yang menyebabkan harus mengadakan

interaksi dengan orang lain. Sedangkan faktor-faktor’
vang mempengaruhi motif sosiogenetis adalah faktor

lingkungan . sekelilingnya vyang meliputi lingkungan
keluargsa, lingkungan masyarakat, lingkungan bermain,

lingkungan bekerja dan lingkungan sekolah/kampus.

16)Gerungan, W.A. op. cit., hal. 145.

17)Itiﬂ



Agar lebih jelasnya faktor-faktor yamg wmewmpengaruhi
motif sosiogenetis tersebut, maks penulis aksn menerangkan
pada pembahasan berikutnya.

a. Lingkungan Keluargs
Di dalam kelunargalah seseorang mulaei mengenal
hidup dan kehidupan., Kelusrgs merupskan suatu tempat
untuk mendidik kasih sayang, budi pekerti, norma-norms
dan nilai-nilai. Hal ini tampak seperti berbuat  baik
dengan orang lain, ssling telong wmenolong, mengasihil
SEesSamanya , serta tempat belsjar ssbar diantaras satu
dengan yang lainnys. Dengsn kata lain dapatlah di-
simpulkan bshwa lingkungan kelusrga mempunyai tiga
tujuan sosialisssi yaita
- oréng tiia yvang mengajarkan kepsda anasknya mengenahi
pengusssan diri.
- nilafililai,
- peranan sosial,
b. Lingkungan Masyarakat
Lingkungan masysrakst adalah tempst dimsna manusia
bersds dslam proces kehidupan. Lingkungan ini mempunyai
aturan-aturan  stéu norma yang membstasi  tingksh laku
individu Ldrigkurigan ini terdiri dari manusia, tempat
dan kebudavaan .
¢. Lingkungsan Kerja
Lingkungan kerja vaitu sustu tempat bagi se-
seorang dalam melshkukan tugas-tugas atan pekerjaannyas

dalam suatu tempat yvang sams.
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3. Motif Biogenetis

Motif biogenetis adalah motif yang berasal dari
kebutuhan-kebutuhan organisme orang untuk melanjutkan
kehidupan keturunannya secara biologis.la) Motif ini
sifatnya universal, yang berarti ada secara keseluruhan
pada diri manusia. Munculnya motif ini pada dira
seseorang adalah karena adanya desakan agar seseorang
memenuhi kebutuhannya yang bersifat biologis. Agar
dapat memenuhi kebutuhan tersebut manusia melakukan
aktivitas tertentu, karena dengan demikian kebutuhan
manusia akan dapat tetap lestari bahkan dapat semakin
berkembang. Semakin banyaknya keturunan mereka dan
tetap lestarinya dari rumpun manusia ini merupakan
sifat naluri mereka. Adapun motif-motif yang termasuk
dalam biogenesis ini adalah rasa lapar, rasa haus,
kebutuhan akan kegiatan dan istirahat, mangambil nafas,

seksualitet dan sebagainya.

2. Tinjauan Tentang Penerangan Agama Islam
a. Pengertian Penerangan Agama Islam
Kegiatan penerangan agama Islam yang dimaksud,
bukan hanya selesai memberi penerangan maka selesai
pulalah persoalannya. Namun dituntut Jjuga untuk
mengadakan perbaikan-perbaikan yang tentunya ber-

cermin kepada tanggapan-tanggapan masyarakat ter-

18)1hid.. hal. 144.
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hadap kegiatan vyang telah dilaksanakan. Apakah sudah
sesuai dengan keinginan masyarakat atau belum. Agar sampail
pada pengertian penerangan agama Islam, maka kita perlu
mengetahui terlebih dahulu tentang pengertian agama Islam.
Agama Islam adalah agama Allah yang telah diperintah-
kan-Nya untuk mengerjakannya tentang pokok-pokok
serta peraturan-peraturannya kepada nabi Muhammad SAW
dan menugaskannya untuk menyampaikan agama tersebut
kepada 581T§§h manusia dan mengajak mereka untuk
meme luknya.
Dari definisi tersebut, maka agama Islam merupakan ke-
percayaan dan cara hidup manusia, yaitu mengenai pokok-
pokok serta aturan-aturan Allah SWT vang disampaikan
melalui nabi Muhammad SAW dan ditugaskan untuk menyampal-
kan kepada seluruh umat manusia dan megajak atau mendorong
kemauan manusia untuk memeluknya.

Dengan adanya pengertian penerangan dan pengertian
agama Islam, maka dapatlah diambil suatu kesimpulan bahwa
pengertian dari penerangan agama Islam adalah suatu ke-
giatan yang memberikan penerangan mulai dari riset, pe-
rencanaan, pelaksanaan, pengecekan tanggapan publik,
mengevaluasi serta penyempurnaannya terhadap umat manusia
tentang pokok-pokok dan aturan-aturan yang diturunkan oleh
Allah SWT dengan perantaraan nabi Muhammad SAW agar vyang

menerimanya mendapat kebahagiaan di dunia dan di akhirat.

Perlu kita ketahui pula bahwa sifat peneranguan agama

18)syaikh Mahmud Syaltout, ILslam Aqidah Ha Svari‘ah.
Bustami A. Gani dan Hamidy B. Ali, (pen) (Jakarta : Bulan
Bintang, 1965, Jilid I), hal. 18.
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Islam, bukan hanya memberi penjelasan atau bersifat
inferatif saja. Melainkan juga mempengaruhi dan mendorong
kemauan masyarakat untuk melaksanakan ajaran-ajaran Islam.
Istilah penerangan agama Islam yang penulis gunakan adalah
identik dengan dakwah. Sebagaimana diketahui bahwa
Dakwah adalah mengajak dan menggerakkan manusia agar
mentaati ‘ajaran-ajaran Allah (Islam), termasuk me-
lakukan amar makruf dan nahi munkar %BSUk memperoleh
kebahagiaan di dunia dan di akhirat.
Adspun vang menjadi alasannya adalah sebagai berikut
1. Penerangan bukan saja mempunyail sifat untuk
menambah pengertian agar mengetahui (informatif)
juga mempunyail pengertian usaha mempegaruhi %T?
mendorong kemauan sehingga mendukung dan aktif.

2. Dalam Al-Qur an surat An-Nahl : 44, dijelaskan
sebagai berikut

o et 1 =l e Lol s S Sl I,

Artinya
Dan kami turunkan kepadamu Al-Qur 'an agar kamu
menerangkan kepada umat E§nusia apa vang telah
diturunkan kepada mereka.2

Nabi Muhammad SAW dalam melaksanakan penerangan agama

Islam kepada masyarakat, bersifat mempengaruhi dan men-

dorong kemauannya untuk menjalankan syari'at Islam.

20)Masdar Helmy, Dakwah Dalam Alam Pembangunan
(Semarang : Thoha Putra, 1873), hal. 31.

21)1pid.. hal. 49 - 50.

22)pDepartemen Agama RI, Al-Qur an Dan Terijemahnva
(Jakarta : Yamunu, 18968), hal. 408.
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b. Dasar Dan Tujuan Penerangan Agama Islam
1. Dasar Penerangan Agama Islam

Dasar penerangan agama JIslam terdapat pada
firman Allah SWT, dimana wahyu merupakan landasan
berbuat segala sesuatu. Sebab wahyu merupakan alat
untuk mengetahuil cara menuju dan menyembah Allah
SWT. Memang betul akal dapat mengetahui kewajiban
berterima kasih kepada Tuhan, tetapi wahyulah yang
menerangkan kepada manusia cara yang tepat menyembah
Tuhan.23) Firman Allah SWT dalam surat Al-Imran

110, sebagai berikut

U},—‘-:"—, c,,,..b wL-JJ.' m:,-,.i.la_:lr.'.r_d- -
ol s oIl oo,
PITSECL DR S | PSSO | NP Y R

VR T uer . |

Artinya

Kamu adalah umat yang terbaik vang dilahirkan
untuk manusia, menyuruh kepada yang makruf dan
mencegah dari yang munkar dan beriman kepada
Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah
itu 1lebih baik bagi mereka yang beriman, dan
kebanyaggg mereka adalah orang-orang vang
fasikh.

23)Harun Nasution, Theologi Islam (Jakarta : Yayasan
Penerbit Universitas Indonesia, 1872), hal. 90 - 91.

24)Departemen Agama RI, op, cit,, hal. 84.
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Firman Allah SWT dalam surat An-Nahl : 80, yaitu

il Flagl b WY Jutiadln puley allis)
FS_I:.J r_i_k_-_,u_a_,Jl,J_‘i.'_.Jl,'l:.:.._i_ch,.; )
U b

Artinya

Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil
dan berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat
(apa yang mereka perlukan) dan melarang dari
perbuatan yang keji, kemungkaran dan permusuhan.
Dia memberi pengajag—%n kepadamu agar kamu dapat
mengambil pelajaran.“5

2. Tujuan Penerangan Agama Islam
Adapun tujuan penerangan agama lslam telah di-
rumuskan oleh para sarjana yang berkecimpung dalam

bidang ini. Mereka memberikan rumusan sebagai berikut

a. Untuk menjadikan orang dan masyarakat itu
beriman kepada Allah SWT, jiwanya bersih di-
ikuti dengan perbuatan-perbuatan yang sesual
dengan ucapan batinnya, mengagungkan Allah dan
melaksanakan perbuatan-perbuatan baik untuk
kepentinga&sgmat manusia demi berbakti kepada
Allah SWT.

b. Mengajak dan membawa manusia agar berbakti dan
taat kepada kholignya yaitu é%}ah SWT, yang
menciptakan dan memeliharanya.

23)1bid.. hal. 415.

26)p.  Mukti Ali, Faktor-faktor Penviaran ILslam
(Yogyakarta : Nida, Tanpa Tahun), hal. 8.

27)4. Masdar Helmy, op.cit., hal. 43.
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c. ?embgntangkan j?13389113h di muka bumi agar di-
alui umat manusia.

Demikian tujuan-tujuan penerangan agama Islam seperti yang
telah tersebut di atas. Walaupun tujuan - tujuan 1itu
dalam susunan bahasa yang berbeda-beda namun essensinya
sama, valtu agar masyarakat yang menjadi obyek penerangan
agama Islam mendapatkan kebahagiaan di dunia dan di
akhirat. Sudah semestinya masyarakat dituntut wuntuk me-
laksanakan syari’ at-syari’at yang telah ditetapkan dalam
ajaran Islam. Hal ini tidaklah bertentangan dengan firman
Allah SWT dalam surat Adz - Dzariat : 56, sebagai

berikut
RPRTIDRPON | | IVEES AR [JE Sl

Artinya
"Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia, melainkan
supaya mereka menyembah—Ku.”zg) Firman Allah SWT dalam

surat Al-Bayyinnah : 5, sebagai berikut

UL NPT JE SUTREY SR A

Artinya

Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya me-

nyenbal & : i s owassmee s & s

28)4. Hasmy, Dustur Dakwah Menurut Al-Qur an (Jakar-
ta : Bulan Bintang, 1974), hal. 18.

29)Departemen Agama RI, op cit., hal. 862.
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nyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-
Nya dengan lurus dan supaya mereka mendirikan
sholat dan menunaikan éggat dan yang demikian
itulah agama yang lurus.

Ibadah kepada Allah (sebagai kholig yang menciptakan)
adalah syarat bagi makhluk yang merupakan realitas rasa
terimakasih atas segala nikmat yang telah diberikannya.
Selain daripada itu adalah perintah dari yang mencipta-

kannya.

Unsur-unsur Penerangan Agama Islam
1. Subyek Penerangan Agama Islam
Salah satu unsur dari penerangan agama Islam
adalah harus adanya subyek penerangan agama Islam
yaitu seseorang atau sekelompok orang yang ber-
tanggung jawab terhadap tetap tegaknya agama _Islam
dimuka bumi ini. Dan sebagai perantara dalam me-
nyampaikan risalah Islamiyah terhadap manusia di-
seluruh dunia. Nabi Muhammad SAW adalah sebagail
subyek penepenerangan agama Islam vang agung
dan yang paling berhasil. Sehingga beliau harus
menjadi teladan dalam segala gerak dakwah Islamiyah.
Dan kita dapat mengambil kerangka berfikirnya
dalam melaksanakan dakwah untuk disesuaikan dengan
situasi dan kondisi yang ada pﬁda masa sekarang ini.
Dengan demikian juru penerangan agama Islam adalah

adalah

30)Ibid.. hal. 1084.
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Para penasehat, para pemimpin dan para pemberi
ingat, yang memberi nasehat dengan baik, vyang
mengarang dan berkhutbah, yang memusatkan per-
hatiaanya dan jiwa raganya dalam wa’ad dan wa’'id
(berita pahala dan berita siksa) dan dalam mem-
bicarakan tentang kampung akhirat untuk melep%igan
orang-orang yang karam dalam gelombang dunia.

2. Obyek Penerangan Agama Islam

Gy eIl & gy i I g Bl o Sy
~c;r4-JJ~J'r4MQJJJB oIl e O Sty

Artinya

Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang
makruf dan mencegah dari Y%%% munkar, merekalah
orang-orang yang beruntung.
Surat Al-Imran : 104 tersebut di atas merupakan mandat
Allah Kepada kaum muslimin dimana saja mereka berada
dan kapan saja Kita harus menyampaikan amanat Allah
tersebut kepada seluruh umat manusia, baik mereka
itu yang sudah beriman maupun mereka yang belum ber-

iman.

Dengan demikian yang menjadi obyek penerangan

31)A. Hasmy, op. cit.. hal. 18B.

32)Departemen Agama RI, op. cit.. hal. 83.
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agama Islam adalah seluruh umat manusia, tanpa mengenal
bahwa dia sudah beriman atau belum. Baik 1laki-laki
maupun wanita, baik tua maupun muda, baik pegawai
maupun bukan, dan sebagainya. Semua itu adalah sebagai
obyek penerangan agama Islam dan mereka itulah vyang
menjadl bidang garapannya para petugas penerangan.
Jadi penerangan agama Islam itu diberikan kepada
semua umat manusia secara terus menerus.
Ketika Rasulullah mengirim utusan ke Yaman untuk
memberikan dakwah, dikirimlah dua orang utusan dan
selanjutnya akan menetap tinggal disana, yaitu
Musa bin Jabal dan Abu Musa Al-Asy 'ari. Kepada
keduanya Rasulullah memberikan amanat : "Mudahkan-
lah, jangan kamu persukar, berikan kabar gembira,
jangan timbulkan permusuhan ! "Kemudian kepada
Muas Rasulullah berpesan : "Dimana engkau akan
menjumpai ahli-ahli kitab, (maka) kalau kamu
datang kepada mereka ajaklah mereka mengakui
Tiada nghan Selain Allah dan Muhammad itu Rasul
4 Allah.
Secara nyata bahwa umat manusia sebagai penerima puane-
rangan agama Islam sangat berbeda-beda dalam cara
berfikir, cara bergaul, cara hidup dan lain sebagainya.
Hal ini disebabkan antara lain : karena adanya pen-
didikkan, kepercayaan dan keyakinan serta lingkungan
vang berbeda-beda. Namun semua itu akan tetap sebagai

sasaran penerangan agama Islam.

3. Metode Penerangan Agama Islam
FIL ol i s NN iy oty 2Ll €S, S !
VIR U B 4 PO MUY, PP I PRy e R P

33)Thoha Yahya Omar, Ilmu Dakwah (Jakarta : Widjaya,
1985): hal. 35.
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Serulah (semua manusia) kapada Jjalan Tuhanmu

dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan bantah-

lah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya

Tuhanmu Dia-lah yang sangat mengetahui tentang

siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia-1lah

vang I%E%h mengetahui orang yang mendapat pe-
tunjuk.

Surat An-Nahl : 125 di atas, merupakan petunjuk
dari Allah SWT kepada segenap kaum muslimin (subyek
penerangan agama Islam ). Tentang bagaimana metode-
metode menyampaikan ajaran-ajaran agama Islam kepada
seluruh umat manusia, baik mereka itu sudah memeluk
agama Islam maupun belum. Melaksanakan dakwah dengan
hikmah berarti dengan cavra yang bijaksana.

Al-hikmah ialah meletakkan sesuatu pada tempatnya.

Jadi kitalah yang harus berfikir, berusaha me-

nyusun dan mengatur cara-cara dengan menyesuaikan

kepada keadaan dan zaman, dengan 1lisan, tulisan,
perbuatan dan lain-lain asal saja tidak ber-
tentan%gg dengan hal-hal yang dilarang oleh

Tuhan.

Metode 1ini pernah berlaku pada orang-orang Arab
vang baru masuk Islam dan mereka saat itu gemar minum

arak. Padahal saat itu minuman arak dilarang karena

haram hukumnyva.

Materi Penerangan Agama Islam
Materi penerangan agama Islam merupakan unsur vang

sangat penting, artinya ajaran-ajaran harus diterima

34)Departemen Agama RI, op. cit., hal. 421.

35)Thoha Yahya Omar, gp. cit., hal. 4.
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dan dicerna oleh penerima penerangan agama Islam se-
bagai pegangan hidup dan kehidupan, baik untuk ke-
bahagiaan di dunia maupun akhirat. Sebagaimana disebut-
kan di muka bahwa agama Islam tidak mempersoalkan
hubungan secara vertikal saja, namun Jjuga hubungsan
secara horizontal. Yang dimaksud mempersoalkan hidup
dan kehidupzn ini adalah merupakan sarana pengabdian
pada kholignya untuk kehidupan di akhirat nanti.

Dengan demikian materi penerangan agama Islam 1itu

meliputi, antara lain

a. Agidah f. Pendidikan
b. Akhlak g. Kebudayaan
c. Kemasyarakatan h. A h k am
d. Amar makruf i. U k uwah
e. Nahi munkar j. Sosial36)

Tinjauan Tentang Petugas Penerangan Agama Islam
a. Pengertian Tentang Petugas Penerangan Agama Islam
Petugas Penerangan agama Islam yaitu seseorang
atau beberapa orang yang diberi wewenang untuk
menyampaikan informasi kepada masyarakat mengenail

ajaran-ajaran atau pengetahuan agama (Islam).

b. Dasar Petugas Penerangan Agama Islam

38)IDtEIMiEH, dengan Bapak Tasliman, BA selaku Kepala

Seksi Penerangan Agama Islam Kantor Departemen Agama
Kabupaten Boyolali pada tanggal 3 Agustus 18392.
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Adapun yang dijadikan dasar sebagail landasan
berpijak dalam menjalankan tugas-tugasnya adalah se-
bagai berikut
- UUD 1945 pasal 29
- Ketetapan MPR RI no. II/HMPR/1878
- Ketetapan MPR RI no. IV/MPR/1878
- Surat Keputusan Mentri Agama no. 18/1875
- Surat Keputusan Mentri Agama no. 44/1978

- Edaran Menteri Agama no. 3/1978.37)

¢. Struktur Organisasinya

Sebagaimana dikatakan di muka bahwa petugas pe-
nerangan agama Islam merupakan pelaksana dari seksi-
seksi yvang berada di Kantor Departemen Agama Kabupaten
Boyvolali. Namun dalam tubuh petugas penerangan tersebut
terdapat organisai tersendiri. Di dalamnya terdapat
sekelompok orang yang bekerja sama untuk mencapai suatu
tujuan. Organisasi tersebut segala gerak langkahnya
dipimpin oleh secrang pemimpin yaitu Kepala Seksi
Penerangan Agama Islam. Kepala Seksi ini mempunyal
tugas dan wewenang sebagai berikut
- Mengkoordinir seluruh kegiatan seksi penerangan agama

Islam pada wilayah Kabupaten Boyolali.

- Mempertanggung Jjawabkan seluruh kegiatannya kepada

37)Dghnm§n;asi+ Kantor Departemen Agama Kabupaten
Bovolali, dikutip pada tanggal 3 Agustus 1982.

r—



Kepala Kantor Departemen Agama Kabupaten Boyolali.

G. METODE PENELITIAN
1. Pengertian Metode Penelitian
Suatu usaha tidak akan terlepas dari cara

dilakukannya, maka agar suatu usaha i1tu dapat
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38)

vang

lebih

mendekati terhadap suatu kebenaran atau kenyataan

vang sebenarnya. Sehingga diperlukan adanya
cara yang tepat dalam pelaksanaannya.

Kata "metode” berasal dari bahasa Yunani

suatu

. |

dan hodeos"”. Metha artinya melalui atau melewati,

hodos artinya Jjalan atau cara. Metha dan

menjadil "methodos” yang artinya jalan ke ......

hodos

Methode artinya jalan atau cara yang harus dilalui

untuk mencapai tujuan tertentu. Dari uraian tersebut

methode dapat pula berarti ilmu atau cara atau

ilmu

tentang sesuatu cara yang ilmiah. Menurut Sutrisno

Hadi, MA dalam bukunya Methodologi Research,

ngatakan bahwa

re-

Methode adalah cara-cara ilmiah yang digunakan

dalam suatu penelitian yang bertujuan

untuk

menemukan, mengembangkan, menguji kebenaran
suatu pengetahuan sehingga hasil penyelidikan
tersebut %3% obyektif dan mempunyai n11a1

vang tinggi.

BB)IRLQLEiQﬂ+ dengan Bapak Tasliman, BA selaku Kepalsa

Seksi Penerangan Agama Islam Kantor Departemen
Kabupaten Boyolali, pada tanggal 3 Agustus 18992.

Agama

39)sutrisno Hadi, MHethodologi  Research Jilid L

(Yogyakarta : P51k010g1 UGM, 19886), hal. 4.
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Berdasarksan rpengertisn tersebut, maka methode pene-
litian adslah suatu cara kerja yang teratur dan ter-
pikir baik-bsik, agsr dsaspat memshamli obyek vyang
menjadi sssaran dalam penelitian. Sehingga dapst mem-
peroleh keterangsan ysng shurst dan reliabel.

2. Penentuan Populasi

Poprulassi adalsh seluruh subyek yang skan diteliti
stzau kegselornhan sumber informasi yang dapat memberikan
dats, dapat berupa orang, gejals, bends stau peristivsg.,
Lebih landiut Sutrisns Hadi, MA mengatakan : "Populasi
adalsh semua individo untuk sispa kenyatasn-kenyataan
vang diperocleh dari sampel itu hendsk digeneralisasi-
kan . "49) Adapun subyek yang penulis teliti adslsh se-

bagai berikut

8. Semns Kepala KUA Kecamatan Kantor Departemen Agama
Kabupaten Bovolali (sebsgaimans terdapsat padas hala-
man 51 ).

b. Para Karyswan Kantor Depsrtemen Agama Kabupaten
Boyolali vyang telah diangkat sebagai PPL (Petugss
Penyvuduh Lepsngsn), vaitn
Sukamto "NIP:150071163 ; Sutadi NIP:150073385
Tarmadii NIP:1£0179795 ; Warsidi NIP:150144790
Murizayin NIP:150144806 ; Harno NIP:150073391

Dinmsri NIP:15023838541)

4001pid. ., hal. 70,

3 ;
418’Dmﬂum&nﬂﬂﬂl, Kantor Departemen Agama Kabupaten

Boyolali, dikatip pada tsnggsl 28 Nopember 1992 .
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Sedanghkan obyek yang hendak penulis teliti adslah

sebagsl berihkut

3. Semus zhtivitas/kegiastan/kerja petugas penerangan
Agasma Tslam Kantor Departemen Agama Kabupaten
Boyolali.

b. Segsls faktor pendukung dan penghambst dsri  aktivi-
tas/kerijs petugsas peherangan sgdama Islam Kantor

Departemen Agamas Ksbupsten Boyolsli.

3. Metode Pengumpulan Data
Dalam uneashs pengumpulsn data yang disnggap relevan
dengan obyek penelitian, maka diperlukan adsnya be-
berapa metode pengumpulsn dats. Metode vyang rpenulis
pergunskan ountuk mengumpulkan data dalam penelitian ini
adsalah sebagsl berikut
8. Interview

Metode ini dipergunakan untuk mewmpercleh in-

formasi derngan bertanya langsung hepada infor-
. - 4 ‘;" ™ - . -
man—1ntorman.4“> Sedangzkan menurut Sutrisna Hadi,

MA dsalam buhkunys Methodologi Research, dikatakan

banwa

Interview sadslah metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan Jjalan tanys Jjawab. Dalam
interview ' wenghendaki komunikasi subyek atau
Jadp el e

47 B 3 . o ) .
22 M Masri Singarimbun dan Scofian Effendi (ed.), Mztode

Penelitisn Survey (revigi) (Jaksrta : LP3ES, 1989), hsl.
189Z.

“1 ’J) \f‘lf‘

cntrisns Hedi, MA, op. ¢it.., hal. 193.



29

Adapun interview yvang penulis pergunakan sdalah inter-

view bhebss terpimpin., sebab dengan kebebasan tersebut

aksn dicapail kewsiasran secara maksimal dan diperoleh

dats secara' mendalam. Mssih dipertshankannys unsur

terpimpin dapst terpenuhinya prinsip reliabilitas. 34’

Juga tidak lepss dari keranghs pertanyaan yang telah

disn=un secara cistimatik sesuail dengan  tujuan pe-

nelitisn. Interview bebas terpimpin tersebut ditujukan

kepada pars informan, antara lain

1. Kepala Kantor Departemen Agama Kabupaten Boyolsli.

2. Kepsls Seksi Penerangan Agsms Islam Kantor Departe-
men Agzma Ksbupsten Boyvolali

3. Kepzla Subseksi Dokumentasi dan Statistik Kantor
Departemen Agama Kabupaten Boyolali.

4. Kepala BSubseksi Penvuluhan Kantor Departemen Agzma
Kabupaten Rovolali.

5. Kepslas Subseksi Lembsgs Dskwah EKantor Departemen
Agams Kabupaten Boyolali.

6. Kepasla Subseksi Siaran dan Tamaddun Kantor Departe-

men Agsms Kabupsaten Bovelali.

Observasi
Yang dimaksud dengan metode onbservasi adalah

pengamatan dan pencatatan yang sistimatis terhadap

44)ijd hal. 208.
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fenomens-fenomena vang diselidiki.45) Jadi metode

observasi sdslah sustu metode pengumpulan dats dengan

jalan pengamstan dan pencatatan secara langsung ter-
hsdapr obyek-obyek penelitian vang dilazkukasn secara
sistimatis dan sengsis untuk mencapsi  suatu  tujuan

tertentu. Jenis observasi yang penulis pergunsksn dalam
penelitian ini adalsh observasi lsngesung vaitu

Tehnik pengumpnlan data di mansa penvelidik

mengadakan pengamatan secara langsung (tanps alat)

terhsdap gejala-gejsla subyek vyang diselidiki,

bazik pengsmatan itu dilakokan di dalam situasi

sebenarnys maupun dilakukag di dalam situssi
. . B

buatan vang khusus diadakan. .

Adapun hsl-hal vyang diobservasi adalah sebagai

berikuat

[y

Subyek penelitian.

g%]

Kondisi fisik Ksntor Depasrtemen Agsms Kabupaten
Bovolali.
3. Kondigi fisik lingkungan Kantor Departemen Agama
Kabupaten Boyolali.

Dokomentasi

Dokumentssi  sebagai sumber dats yang tidak kalsah
pentingnya bila dibanding dengan metode-metode yang
lainnys. ©Sebsb untuk mendapathkan data-data yang ter-
Jadi pada masa yang lalu skan lebih mudah untuk men-

dapatkannya. Sumber datsa yang penulis dapatkan dsari

450Thid., hal. 136,
48 Winsrno Surakhmad, M. Sc. Ed., Pengantar Penelitian

Ilmizh (Bandung : Tarsito, 1990), Hsl. 1B2.
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dokumentasi ternyata tidak hanya dari dokumentasi yang
berada di Kantor Departemen Agama Kabupaten Boyolali
sajs, namun juga dari dokumentasi dari instansi yang
lainnys vyangZ terksit. Misalnya @ Dokumentasi Kantor

Statistik Ksbupsten Bovolali.

Anighket

Metode pengumpulan data dengan angket ini sangsat
membantu bagi diri peneliti, sebab dengan angket ter-
sebut peneliti dapsat mengetsahui kemaunan hati obyek
penelitian, yaitu sesuszal dengan daftar angket yang
mereka 1isi. Dan dalam pembusatan angketpun daftar per-
tanyaan-pertanyaannya disesusikan dengan tujuan itu-

sendiri.

Analisa Data

Metode analisa data yang renulis pergunskan dalam
penelitisn ini adsalah dengsan analisa data  deskriptif
kualitatif, yaitu suatu snaliss data yang apabila dats
telah terkumpulkan semuanys, kemudian disusun dan
diklasifikasikan sesuai dengan kategori-kategori vyang

ada.
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PENUTUP

A. KESIMPULAN
Dari beberapa uraian tersebut di depan vang
membahas mengenal motivasi kerja petugas penerangan
agama Islam di Kantor Departemen Agama Kabupaten Boyo-
lali, maka penulis dapat menarik beberapa kesimpulan,
sebagai berikut
1. Mayoritas diantara para petugas itu dalam melaksana-
kan penerangan agama Islam bermotivasikan atas dasar
keinginan untuk melaksanakan kewajiban karena Allah
swt. Hal ini diminati oleh 57,692 % dan motif mereka
ini termasuk motif theogenetis. Sedangkan yang 23 08
% memiliki motif biogenesis dan yang lainnya yaitu
19, 2%% bermotif pada sosiogenetis.
2. Faktor-faktor pendukung dan penghambat motivasi
kerja petugas penerangan agama Islam, yaitu
a. Faktor pendukung, antara lain

- Adanya keinginan pada diri para petugas untuk
menyebarkan ajaran-ajaran Islam.

- Adanya harapan-harapan pada diri para petugas
baik berupa pahala dari Tuhan, maupun gaji/uang
dari pemerintah/pihak-pihak yang lain.

b. Faktor penghambat antara lain

- Belum adanya fasilitas penerangan yang effek-

tif.

- RKurangnya sarana dan prasarana yang memadai.
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B. SARAN - SARAN

Setelah penulis melaporkan hasil dari penelitian
yang telah dilakukan, maka kami mempunyai beberapa
saran untuk kami tujukan kepada beberapa pihak yang
terlibat dalam penyusunan skripsi 1ini. Pihak-pihak
tersebut yaitu
1. Kepada para petugas penerangan agama Islam.

a. Dalam melakukan penerangan agam Islam hendalah
dengan cara yang terorganisir dan ada keserempa-
kan diantara 1lembaga-lembaga dakuah- Sehingga
terbentuklah agama Islam secara keseluruhan dan
tidak terjadi kotak-kotak dalam ajaran Islam.

b. Selain penerangan agama Islam itu ditujukan ke
daerah-daerah minus yang masyarakatnya masih
terasa awam terhadap ajaran-ajaran agama, maka
sebaiknva Jjuga dilakukan di daerah-daerah yang
masyarakatnya sudah maju. Sebab bila tidak ada
perhatian sama sekali kadang-kadang dapat menjadi
rawan kembali.

c. Para petugas penerangan agama Islam merupakan
subyek dalan kegiatan ini. Sehingga mereka ini
sebagal penentu berhasil atau tidaknya penerangan
vang mereka sampaikan tersebut. Suatu hal yang
harus dijaga oleh para petugas penerangan agama
‘adalah kewibawaan dan kepercayaan masyarakat. Hal
ini akan dapat tercapai apabila subyek penerangan
agama Islam tersebut mempunvail svarat-syarat

sebagail berikut



84

1. Mempunyai ilmu yang luas, baik ilmu agama maupun
ilmu yang sifatntya umum.

2. Mengetahui situasi dan kondisi masyarakat yang di
hadapinya.

3. Tingkah lakunya terjaga dari sifat-sifat yang
tercela.

4. Pandai memanfaatkan kesempatan yang berguna bagi
hal-hal yang bermanfaat untuk agama, nusa dan
bangsa.

d. Materi vyang disampaikan hendaklah sesual dengan

kemampuan dan daya tangkap obyek yang dihadapi.

C. KATA PENUTUP

Dengan berakhirnya pembahasan dalam bab 1ini, maka
berakhir pulalah penyusunan sKripsi ini yang merupakan
hasil penelitian mengenai motivasi kerja petugas pene-
rangan agama Islam di Kantor Departemen Agama Kabupaten
Boyvolali.

Namun demikian penulis menyadari bahwa skripsi ini
yvang telah selesal kami susun, belumlah dapat dikatakan
sempurna. Tentunnya masih ada Kekurangan-kekurangan dan
kelemahan-kelemahan didalamnya. Hal ini dapat terjadi
karena terbatasnya daya dan kemampuan yang ada pada
diri penulis. Oleh karena itulah penulis sangat mengha-
rapkan adanya saran dan kritik vang sifatnya membangun
demi semakin sempurnanya penulisan skripsi N

Demikianlah skripsi ini penulis susun. semoga ber-
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manfaat bagi diri penulis, pembaca dan masyarakat serta
bagi para petugas penerangan agama Islam khususnya. Hanya
kepada Allahlah penulis mengucapkan rasa syukur, karena

dengan hidayahnya dan taufiq-Nyalah skripsi usai.
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